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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga buku yang berjudul Pengembangan Potensi Daerah
Berkelanjutan: Tata Kelola, Kemandirian Fiskal, Pendapatan Asli Daerah,
dan Talenta Unggul dalam Era Otonomi dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini disusun sebagai kontribusi akademik dalam memperkaya kajian
mengenai pembangunan daerah, administrasi publik, pemerintahan daerah,
kebijakan publik, dan ekonomi pembangunan di tengah dinamika global,
transformasi digital, serta tuntutan pembangunan berkelanjutan.

Pembangunan daerah saat ini menuntut pemerintah daerah untuk
mampu mengelola seluruh potensi wilayah secara inovatif, adaptif, dan
berkelanjutan. Keberhasilan pembangunan tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga oleh kualitas tata kelola
pemerintahan, kapasitas sumber daya manusia, kemandirian fiskal, inovasi
daerah, transformasi digital, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku
kepentingan. Dalam kerangka otonomi daerah, pemerintah dituntut
mampu mewujudkan pelayanan publik yang efektif, transparan, akuntabel,
dan berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Buku ini membahas berbagai aspek strategis pembangunan daerah
secara komprehensif, meliputi konsep pengembangan potensi daerah, tata
kelola pemerintahan, pengelolaan keuangan daerah, optimalisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD), investasi dan ekonomi lokal, pemberdayaan
UMKM, pengembangan talenta unggul, transformasi digital, inovasi daerah,
Smart City dan Smart Region, hingga pembangunan ekosistem inovasi yang
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).
Pembahasan disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan teori,
hasil penelitian empiris, kebijakan, serta praktik terbaik yang relevan
sehingga diharapkan mampu menjembatani kebutuhan akademik dan
praktik penyelenggaraan pemerintahan daerah.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, akademisi,
peneliti, aparatur pemerintah, perencana pembangunan, praktisi kebijakan
publik, serta berbagai pihak yang memiliki perhatian terhadap
pembangunan daerah yang berkelanjutan. Penulis menyadari bahwa buku
ini masih memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan saran yang konstruktif
sangat diharapkan sebagai bahan penyempurnaan pada edisi mendatang.



Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh akademisi,
peneliti, praktisi, lembaga pemerintah, perguruan tinggi, keluarga, rekan
sejawat, mahasiswa, serta semua pihak yang telah memberikan dukungan
dan inspirasi selama proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini
memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi
salah satu referensi dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan daerah
yang profesional, meningkatkan kemandirian fiskal, mengembangkan
talenta unggul, serta mendukung pembangunan Indonesia yang inovatif,
inklusif, dan berkelanjutan.

Penulis
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LANDASAN KONSEPTUAL PENGEMBANGAN
POTENSI DAERAH BERKELANJUTAN

A. PENGERTIAN DAN JENIS POTENSI DAERAH
Pendahuluan

Indonesia yang dikenal sebagai negara yang mempunyai potensi yang
sangat besar, sumber daya alam maupun sumber daya manusia baik yang
bersifat tangible maupun non tangible. Seperti tanahnya luas dan subur,
laut terbentang luas, gunung yang indah, dan banyak hasil tambang yang
dapat dikelola, mulai dari tambang emas, minyak, batu bara, gas, bousit,
timah,besi,aspal dan lain-lainnya.

Kebijakan pembangunan vyang dilakukan oleh setiap Rezim
pemerintahan tentunya berbeda-beda, sesuai dengan latar belakang
kondisi dan pengalaman serta pandangan seseorang yang pemimpin. Pada
jaman Orde Lama dibawah pimpinan Presiden Soekarno, kebijakan
Pembangunan vyang diambil adalah pembangunan karakter bangsa
(character Building), penekanan pada persatuan rakyat Indonesia.
Kebijakan ini dirasa tepat pada saat itu Indonesia masih dalam kondisi baru
saja merdeka dari cengkeraman penjajah bangsa Asing. Kebijakanini dinilai
berhasil, sehingga pantas Indonesia dijuluki sebagai “Macan Asia”, dengan
kekuatan Nasionalisme yang kuat, kokoh tak tergoyahkan, sampai masa
Orde Lama berahkir.

Pada masa Orde Baru, pilihan kebijakan pemerintah ketika itu ingin
membangun perekonomian rakyat yang kuwat, hal yang mendasari salah
satunya adalah tingkat kemiskinan yang tinggi, Indonesia termasuk negara
miskin pendapatan perkapita pada tahun 1966 hanya sebesar $ 60 dapat di
katakan pendapatan rendah (Winarti, 2009). Pembangunan ekonomi
bangsa oleh pemerintah Orde Baru di bawah pimpinan Presiden Soeharta,
dengan memiliki strategi pengelolaan potensi negara, seperti tambang,
lahan dan hutan, pengelolaannya diserahkan kepada mereka-mereka



BAB 2

OTONOMI DAERAH DAN TATA KELOLA
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

A. KONSEP DAN DINAMIKA OTONOMI DAERAH

Pembangunan Otonomi daerah merupakan salah satu instrumen
strategis dalam sistem pemerintahan modern yang bertujuan mendekatkan
pelayanan publik kepada masyarakat sekaligus meningkatkan efektivitas
pembangunan daerah. Dalam konteks Indonesia, otonomi daerah lahir
sebagai respons terhadap kebutuhan untuk mengurangi sentralisasi
kekuasaan yang selama beberapa dekade dianggap kurang mampu
menjawab keragaman karakteristik sosial, ekonomi, budaya, dan geografis
daerah. Melalui pemberian kewenangan yang lebih luas kepada pemerintah
daerah, negara berupaya menciptakan tata kelola pemerintahan yang lebih
responsif, demokratis, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat lokal
(Islamiyana et al., 2023; Rosika et al., 2023; Yasa, 2021). Secara konseptual,
otonomi daerah dapat dipahami sebagai hak, kewenangan, dan kewajiban
daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan
pemerintahan serta kepentingan masyarakat setempat dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Konsep ini tidak hanya berkaitan
dengan aspek administratif, tetapi juga mencakup dimensi politik, ekonomi,
sosial, dan kelembagaan yang memungkinkan daerah memiliki ruang yang
lebih besar dalam menentukan arah pembangunannya sendiri. Dengan
demikian, otonomi daerah menjadi sarana untuk mengoptimalkan
pemanfaatan potensi lokal sekaligus memperkuat partisipasi masyarakat
dalam proses pembangunan.

Perkembangan otonomi daerah menunjukkan adanya dinamika yang
sangat dipengaruhi oleh perubahan lingkungan politik, ekonomi, dan sosial.
Transformasi kelembagaan yang terjadi pasca-reformasi mendorong
perubahan paradigma pemerintahan dari pendekatan sentralistik menuju
pendekatan yang lebih desentralistik dan partisipatif. Dalam paradigma



BAB 3

IDENTIFIKASI DAN
PEMETAAN POTENSI DAERAH

A. KONSEP DAN KLASIFIKASI POTENSI DAERAH

Pembangunan daerah pada era desentralisasi menuntut kemampuan
pemerintah daerah dalam mengenali, menginventarisasi, serta mengelola
seluruh potensi yang dimiliki wilayahnya secara sistematis dan berbasis
data. Oleh karena itu, identifikasi dan pemetaan potensi daerah menjadi
langkah fundamental dalam proses perencanaan pembangunan karena
berfungsi sebagai dasar dalam menentukan arah kebijakan, prioritas
program, serta strategi pembangunan yang sesuai dengan karakteristik
wilayah. Potensi daerah tidak hanya dipahami sebagai kumpulan sumber
daya yang tersedia, tetapi juga sebagai kapasitas suatu wilayah untuk
mengembangkan sumber daya tersebut menjadi nilai tambah ekonomi,
sosial, dan lingkungan yang berkelanjutan (Jauhari, 2020; Kurniawan &
Sadali, 2020; Mabrur et al., 2023; Septyani, 2020)Secara konseptual,
potensi daerah dapat didefinisikan sebagai seluruh sumber daya, peluang,
kapasitas, dan keunggulan yang dimiliki suatu wilayah yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
memperkuat daya saing daerah. Potensi tersebut mencakup aspek fisik
maupun nonfisik yang saling berinteraksi dalam membentuk kapasitas
pembangunan suatu wilayah. Dalam perspektif pembangunan
berkelanjutan, potensi daerah tidak hanya dinilai berdasarkan besarnya
sumber daya yang tersedia, tetapi juga berdasarkan kemampuan daerah
dalam mengelola sumber daya tersebut secara efektif, efisien, dan
berkelanjutan.

Literatur menunjukkan bahwa potensi daerah dapat diklasifikasikan ke
dalam tiga dimensi utama. Pertama, potensi sumber daya alam yang
mencakup seluruh aset fisik dan ekologis seperti pertanian, perkebunan,
kehutanan, perikanan, energi, mineral, serta berbagai sumber daya



PERENCANAAN STRATEGIS
PENGEMBANGAN POTENSI DAERAH

A. PERENCANAAN PEMBANGUNAN BERBASIS POTENSI DAERAH

Perencanaan pembangunan daerah pada era otonomi tidak lagi dapat
disusun berdasarkan pendekatan administratif semata, melainkan harus
berangkat dari identifikasi dan pemanfaatan potensi unggulan yang dimiliki
setiap wilayah. Potensi daerah mencakup berbagai sumber daya yang
tersedia, baik berupa sumber daya alam, sumber daya manusia, aset
budaya, modal sosial, infrastruktur, maupun kapasitas kelembagaan yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan. Dalam perspektif pembangunan modern, keberhasilan
pembangunan daerah tidak ditentukan oleh besarnya sumber daya yang
dimiliki, tetapi oleh kemampuan daerah dalam mengidentifikasi, mengelola,
dan mengoptimalkan potensi tersebut menjadi keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Risty, 2024).

Konsep pembangunan berbasis potensi daerah berakar pada
pemahaman bahwa setiap wilayah memiliki karakteristik unik yang
membedakannya dari wilayah lain. Keunikan tersebut dapat berupa kondisi
geografis, kekayaan budaya, sumber daya alam, struktur ekonomi lokal,
maupun kapasitas sosial masyarakat. Oleh karena itu, strategi
pembangunan yang efektif harus dirancang berdasarkan kebutuhan,
peluang, dan tantangan spesifik yang dihadapi oleh masing-masing daerah.
Pendekatan ini berbeda dengan paradigma pembangunan yang bersifat
seragam (one size fits all), yang sering kali mengabaikan keragaman
karakteristik  wilayah dan menyebabkan ketidakefisienan dalam
implementasi program pembangunan.

Dalam praktiknya, pembangunan berbasis potensi daerah menuntut
proses identifikasi yang sistematis terhadap sektor-sektor unggulan daerah.
Sektor unggulan merupakan sektor yang memiliki keunggulan komparatif



TATA KELOLA KEUANGAN DAERAH
DALAM MENDUKUNG PEMBANGUNAN

A. SISTEM KEUANGAN DAERAH DALAM ERA OTONOMI

Penerapan otonomi daerah di Indonesia telah membawa perubahan
mendasar dalam sistem pengelolaan keuangan daerah. Desentralisasi fiskal
memberikan kewenangan yang lebih luas kepada pemerintah daerah untuk
mengelola sumber-sumber keuangan, menyusun prioritas pembangunan,
serta mengalokasikan anggaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
wilayah masing-masing. Dalam kerangka tersebut, sistem keuangan daerah
tidak hanya berfungsi sebagai instrumen administratif untuk mengelola
penerimaan dan pengeluaran daerah, tetapi juga menjadi instrumen
strategis dalam mewujudkan pembangunan daerah yang efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel (Helminasari, 2017; Susanto, 2019). Reformasi
pengelolaan keuangan daerah merupakan bagian integral dari reformasi
administrasi publik yang berkembang sejak era reformasi. Salah satu
perubahan paling signifikan adalah transformasi sistem akuntansi
pemerintahan dari basis kas menuju basis akrual. Perubahan ini
memungkinkan pemerintah daerah menyajikan informasi keuangan yang
lebih komprehensif karena tidak hanya mencatat transaksi kas yang terjadi,
tetapi juga mengakui aset, kewajiban, pendapatan, dan beban secara lebih
akurat sesuai kondisi ekonomi yang sesungguhnya. Bersamaan dengan itu,
sistem pembukuan yang sebelumnya menggunakan metode single entry
berkembang menjadi double-entry bookkeeping yang memberikan tingkat
akurasi dan pengendalian internal yang lebih baik (Islamiyana et al., 2023).

Transformasi tersebut merupakan konsekuensi logis dari tuntutan good
governance yang mengedepankan transparansi, akuntabilitas, efektivitas,
efisiensi, dan partisipasi publik dalam penyelenggaraan pemerintahan.
Pemerintah daerah dituntut tidak hanya mampu menyusun laporan
keuangan yang memenuhi standar akuntansi pemerintahan, tetapi juga



BAB 6

KEMANDIRIAN FISKAL DAN
KAPASITAS KEUANGAN DAERAH

Pendahuluan

Kemandirian fiskal daerah merupakan salah satu indikator utama
keberhasilan desentralisasi fiskal dalam sistem pemerintahan daerah.
Dalam kerangka otonomi daerah, pemerintah daerah diberikan
kewenangan yang lebih luas untuk mengelola sumber daya ekonomi dan
keuangannya guna mendukung penyelenggaraan pemerintahan serta
pembangunan daerah. Tujuan utama desentralisasi fiskal tidak hanya
meningkatkan efisiensi pelayanan publik, tetapi juga memperkuat kapasitas
fiskal daerah agar mampu membiayai kebutuhan pembangunan secara
mandiri sesuai karakteristik dan kebutuhan lokal. Dengan demikian,
kemandirian fiskal menjadi refleksi kemampuan suatu daerah dalam
mengurangi ketergantungan terhadap transfer pemerintah pusat dan
meningkatkan kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap total
penerimaan daerah.

Namun demikian, perjalanan desentralisasi fiskal di Indonesia
menunjukkan berbagai dinamika. Di satu sisi, sejumlah daerah berhasil
meningkatkan PAD melalui pengembangan basis pajak, optimalisasi
retribusi, penguatan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), serta inovasi
pelayanan publik berbasis digital. Di sisi lain, masih banyak daerah yang
menunjukkan tingkat ketergantungan tinggi terhadap Dana Alokasi Umum
(DAU), Dana Bagi Hasil (DBH), dan Dana Alokasi Khusus (DAK).
Ketergantungan tersebut menimbulkan berbagai fenomena fiskal seperti
fiscal stress, flypaper effect, dan ilusi fiskal yang dapat menghambat
terwujudnya otonomi fiskal yang sesungguhnya (Alvaro, 2022);
(Dyahningtyas et al., 2019; Zakiah, 2022). Dalam konteks tersebut,
pembahasan mengenai kemandirian fiskal tidak dapat dipisahkan dari
struktur pendapatan daerah, strategi penguatan kapasitas fiskal, inovasi



OPTIMALISAS| PENDAPATAN
ASLI DAERAH (PAD)

Pendahuluan

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu indikator utama
kapasitas fiskal dan kemandirian keuangan daerah dalam era desentralisasi.
Dalam kerangka otonomi daerah, PAD memiliki posisi strategis sebagai
sumber pembiayaan yang berasal dari potensi ekonomi lokal dan dapat
digunakan secara lebih fleksibel untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pelayanan publik, dan pembangunan daerah. Semakin besar
kontribusi PAD terhadap total pendapatan daerah, semakin tinggi pula
tingkat kemandirian fiskal yang dimiliki pemerintah daerah dalam
menentukan prioritas pembangunan sesuai kebutuhan masyarakat
setempat.

Perkembangan kebijakan desentralisasi fiskal di Indonesia telah
memperkuat posisi PAD melalui berbagai reformasi regulasi. Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
serta Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (HKPD) memberikan
landasan hukum vyang lebih luas bagi pemerintah daerah untuk
mengoptimalkan sumber-sumber pendapatannya. Regulasi tersebut tidak
hanya memperluas ruang fiskal daerah, tetapi juga mendorong modernisasi
sistem pemungutan pajak dan retribusi melalui digitalisasi, integrasi data,
dan penguatan tata kelola pendapatan daerah ((Alfirdaus & Anas, 2024; N.
A. Nasution, 2023; Rahmanda et al., 2024). Meskipun demikian, berbagai
daerah masih menghadapi tantangan dalam optimalisasi PAD.
Ketergantungan terhadap dana transfer pusat masih relatif tinggi,
sementara potensi pajak daerah, retribusi, dan aset daerah belum
sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, optimalisasi
PAD memerlukan pendekatan yang komprehensif yang mengintegrasikan



PENGEMBANGAN EKONOMI
LOKAL DAN DAYA SAING DAERAH

Pendahuluan

Pengembangan ekonomi lokal (Local Economic Development/LED)
merupakan salah satu pendekatan pembangunan daerah yang semakin
penting dalam era desentralisasi dan persaingan global. Paradigma ini
menempatkan potensi lokal sebagai fondasi utama pembangunan ekonomi
dengan mengoptimalkan sumber daya manusia, sumber daya alam,
kelembagaan ekonomi, dan jaringan sosial yang tersedia di suatu wilayah.
Berbeda dengan pendekatan pembangunan yang bersifat sentralistik, LED
menekankan pentingnya partisipasi berbagai pemangku kepentingan di
tingkat lokal untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif,
berkelanjutan, dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
langsung (Nurchayati et al., 2022; Yanah et al., 2018)

Dalam konteks pembangunan daerah di Indonesia, pengembangan
ekonomi lokal memiliki relevansi yang semakin besar karena adanya
tuntutan untuk meningkatkan daya saing daerah di tengah perubahan
lingkungan ekonomi global. Daya saing daerah tidak lagi hanya ditentukan
oleh ketersediaan sumber daya alam, tetapi juga oleh kemampuan daerah
dalam mengembangkan inovasi, memperkuat kapasitas pelaku usaha,
membangun jaringan industri, dan menciptakan iklim investasi yang
kondusif. Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan daerah sangat
dipengaruhi oleh kemampuan pemerintah daerah dalam mengintegrasikan
kebijakan ekonomi, pengembangan UMKM, investasi, transformasi digital,
dan pembangunan kelembagaan ekonomi vyang adaptif terhadap
perubahan zaman (Kusumastuti, 2022); (Aslikhah, 2023)

Bab ini membahas hubungan antara konsep pengembangan ekonomi
lokal, klaster industri, UMKM sebagai motor ekonomi daerah, investasi dan
kemudahan berusaha, serta strategi peningkatan daya saing ekonomi



TALENTA UNGGUL DAN PEMBANGUNAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH:
ANALISIS, STRATEGI, DAN IMPLEMENTASI

Pendahuluan

Pembangunan daerah pada abad ke-21 tidak lagi hanya ditentukan oleh
ketersediaan sumber daya alam, infrastruktur fisik, maupun kapasitas fiskal,
tetapi semakin bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang
dimiliki suatu daerah. Dalam konteks pemerintahan modern, sumber daya
manusia yang unggul atau talenta menjadi modal strategis yang
menentukan keberhasilan organisasi publik dalam mencapai tujuan
pembangunan, meningkatkan kualitas pelayanan publik, serta memperkuat
daya saing daerah. Oleh karena itu, pengelolaan talenta tidak dapat
dipandang sekadar sebagai fungsi administratif kepegawaian, melainkan
sebagai strategi pembangunan daerah yang terintegrasi dengan visi, misi,
dan arah kebijakan pembangunan jangka panjang ((Dewi, 2020; Saksono,
2012)

Transformasi birokrasi yang sedang berlangsung di Indonesia
menempatkan manajemen talenta sebagai instrumen utama dalam
mewujudkan sistem merit Aparatur Sipil Negara (ASN). Melalui pendekatan
ini, pemerintah daerah diharapkan mampu mengidentifikasi individu-
individu terbaik, mengembangkan kompetensi mereka secara sistematis,
serta menempatkan mereka pada posisi strategis yang mampu
menghasilkan kinerja organisasi yang optimal (Fathony et al., 2023;
Gunawan et al.,, 2023; Suparman & Soantahon, 2022). Konsep tersebut
sejalan dengan berbagai praktik manajemen talenta yang berkembang di
sektor publik global yang menekankan pentingnya integrasi antara
perencanaan SDM, pengembangan kompetensi, suksesi kepemimpinan,
dan retensi talenta unggul.



INOVASI DAERAH
DAN TRANSFORMASI DIGITAL

Pendahuluan

Pembangunan daerah pada abad ke-21 tidak lagi hanya ditentukan oleh
besarnya sumber daya alam, kapasitas fiskal, maupun jumlah penduduk
produktif, tetapi semakin bergantung pada kemampuan pemerintah daerah
dalam membangun sistem inovasi yang mampu menghasilkan pelayanan
publik yang adaptif, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.
Perubahan lingkungan global yang ditandai oleh revolusi industri 4.0,
perkembangan teknologi digital, meningkatnya penggunaan kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence), Internet of Things (loT), komputasi awan
(cloud computing), serta pemanfaatan big data telah mengubah paradigma
penyelenggaraan pemerintahan dari birokrasi konvensional menuju
pemerintahan digital yang lebih kolaboratif. Dalam konteks tersebut,
inovasi daerah menjadi instrumen strategis yang memungkinkan
pemerintah daerah meningkatkan kualitas pelayanan publik, mempercepat
proses pengambilan keputusan, memperluas partisipasi masyarakat, serta
meningkatkan efektivitas pembangunan berbasis data.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi daerah
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengadopsi teknologi baru, tetapi
juga oleh kualitas tata kelola pemerintahan, kepemimpinan daerah,
kesiapan organisasi, kapasitas sumber daya manusia, serta keberadaan
ekosistem kolaborasi yang mampu mempertemukan pemerintah, akademisi,
dunia usaha, komunitas, dan media dalam satu kerangka pembangunan
bersama (Afriyani et al., 2021). Transformasi digital pemerintahan daerah
pada hakikatnya merupakan proses perubahan organisasi secara
menyeluruh yang melibatkan restrukturisasi proses bisnis, perubahan
budaya kerja, integrasi sistem informasi, serta pengembangan kapasitas
aparatur untuk memanfaatkan teknologi secara efektif. Oleh karena itu,
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pengembangan organisasi diperoleh melalui
keterlibatannya pada berbagai organisasi tingkat nasional dan provinsi. la
pernah menjabat sebagai Ketua Pengurus Pusat Ikatan Mahasiswa Olahraga
Indonesia periode 2014-2016 serta terlibat dalam Pengurus Pusat Aliansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Indonesia pada Departemen Advokasi dan
Perlindungan Profesi Dosen. Pada tingkat provinsi, ia pernah menjabat
sebagai Bendahara serta pengurus bidang pendidikan dan penataran
organisasi olahraga pada Pengurus Provinsi Federasi Olahraga Petanque
Indonesia Jawa Tengah, sebagai Pembina lkatan Mahasiswa Olahraga
Indonesia Provinsi Jawa Tengah, Pengalaman tersebut memperkuat
kompetensinya  dalam  kepemimpinan, pengembangan  anggota,
pengelolaan program, advokasi organisasi, koordinasi kelembagaan, serta
penguatan kapasitas sumber daya manusia. Kompetensi MSDM juga
diterapkan secara langsung sebagai pendiri CV dan pengelola Zee
Screenprinting serta Bos Parfume. Dalam kedua usaha tersebut, ia
mengelola tenaga kerja, mengembangkan kompetensi karyawan,
membangun budaya kerja, mengoordinasikan proses produksi, serta
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha. Perspektif
internasionalnya diperoleh melalui keterlibatan dalam program
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di Tohoku, Jepang, pada 2016, yang
memperkuat pemahamannya mengenai kepemimpinan, inklusifitas, kerja
sama lintas budaya, dan pengembangan kapasitas generasi muda.
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Tata Kelola, Kemandirian Fiskal; Pendapatan Daerah,
Dan Talenta Unggul Dalam'Era‘@tonomi

Buku ini menghadirkan pembahasan komprehensif mengenai strategi pembangunan
daerah yang berorientasi pada keberlanjuan di tengah dinamika otonomi daerah,
Gransformasi digital, dan Guntutan daya saing global. Buku ini menguraikan konsep dasar
pengembangan potensi daerah melalui optimalisasi sumber daya alam, sumber daya
manusia, tata kelola pemerintahan, serta penguatian kapasitas kelembagaan sebagai
fondasi utama dalam mewyjudkan kesejahtieraan masyarakat. Berbagai perspek®if Georitis
dipadukan dengan perkembangan kebjjakan dan praktik penyelenggaraan pemerinGahan
daerah sehingga memberikan pemahaman yang utuh mengenai arah pembangunan wilayah
yang adaptif, inovabif, dan inklusif.

Pembahasan dalam buku ini mencakup berbagai aspek strategis, mulai dari identifikasi
dan pemebtaan potensi daerah, perencanaan pembangunan berbasis potensi lokal, Gata
kelola keuangan daerah, penguatan kemandirian fiskal, optimalisasi Pendapatian Asli Daerah
(PAD), hingga pengembangan ekonomi lokal yang berdaya saing. Selain ibu, buku ini
menyorobi pentingnya pembangunan Galenta unggul, inovasi daerah, transformasi digital,
serba penerapan konsep Smart City dan Smart Region sebagai instrumen untuk
meningkatkan efekbivitas pelayanan publik, kualitas Gata kelola pemerintahan, dan
percepatan pembangunan yang berkelanjutan. Seluruh pembahasan disusun secara
sistematis dengan mengintegrasikan Geori, hasil penelitian empiris, regulasi, serta praktik
Gerbaik yang relevan.

Buku ini diGyjukan bagi mahasiswa, akademisi, peneliti, aparatur pemerintah, perencana
pembangunan, praktisi kebjjakan publik, dan seluruh pihak yang memiliki perhatian
Gerhadap pembangunan daerah. Dengan pendekatan yang ilmiah namun aplikabif, buku ini
diharapkan menjadi referensi yang mampu memperkaya wawasan sekaligus memberikan
landasan konseptual dan prakbis dalam merumuskan kebjjakan serta strategi
pengembangan potensi daerah yang mampu menciptakan kemandirian fiskal,
meningkatkan daya saing wilayah, dan mewujudkan pembangunan Indonesia yang
berkelanjutan.
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